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Pemanfaatan pengering semprot dengan menggunakan udara bertemperatur tinggi sudah sangat luas
digunakan. Tak jarang temperatur yang digunakan bisalebih dari 110°C. Akan tetapi temperatur udara
pengering yang tinggi tersebut menimbulkan efek pada produk. Beberapa senyawa protein akan rusak jika
terkena panas lebih dari 55°C begitu juga pudarnya warna sebagian serat dan turunnya kadar vitamin sari
makanan. Material dengan sifat tersebut dikenal dengan heat sensitive material. Penggunaan udara
pengering bertemperatur sama dengan temperatur lingkungan dianggap relatif aman untuk material ini. Pada
kondisi dimanatemperatur udara pengering sama dengan temperatur droplet maka laju pengeringan yang
paling dominan adalah akibat perbedaan konsentrasi uap air.
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Spray drying utilization by using high-temperature air is widely used today. The air temperature can be more
than 110°C. However, high-air temperature has an impact onto product. For example, some compounds of
protein damage whileit is exposed to heat over 55°C as well as fading of some colour of fibber and decrease
of vitamin in food. Material with those properties well known as heat sensitive material. Drying air with
ambient temperatur is considered as a solution for heat sensitive material trestment.When the degree of air
temperatur for drying has the same with droplet temperatur, diffusivity takes the most part in evaporation.
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